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Abstrak

UMKM Meubel Jati bergerak dibidang industri meubel yang memproduksi berbagai jenis produk
seperti lemari pakaian, kursi makan, meja tamu, tempat tidur, pembatas ruangan, kursi santai dan mimbar
jati. Metode penelitian yang digunakan adalah Two-Phase Simplex dan Sensitivity Anlaysis dengan
memperhatikan sumber daya dalam proses produksi. Metode ini melakukan pendekatan variabel slack
(semu) dan mencari perubahan output pada produksi. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi jenis
produk yang dibuat, kebutuhan bahan baku, waktu yang diperlukan, target produksi, tenaga kerja,
keuntungan yang didapat dan perhitungan analysis. Hasil keuntungan maksimal perusahaan dalam waktu
sebulan adalah Rp. 5.000.000 dengan target 35 unit produk. Kebutuhan waktu setiap produksi pada proses
pengukuran 96,86 menit, proses pemotongan 131,25 menit, proses perakitan 218,75 menit, kebutuhan
pengecatan pernis 5 kg dan jumlah tenaga kerja 10 orang. Pada hasil analisis penambahan pada kolom
variabel nonbasis solusi tetap optimal dan untuk aktivitas baru tidak perlu dikakukan.

Kata kunci: Analisis Sensitivitas, Pemograman Linier, Simplek 2 Fase.

Abstract

UMKM Teak Furniture is engaged in furniture and produces various items, including beds, room
dividers, lounge chairs, dining chairs, coffee tables, and teak pulpits. Two-Phase Simplex and Sensitivity
Analysis which considers resources in the production process is the research methodology used.
Approaching the (pseudo) slack variable and looking for output changes is the technique adopted. The
research objective is to identify the type of product produced, the need for raw materials, the time needed,
production targets, labor, and profit analysis. The company targets to sell 35 units of goods, with a maximum
profit of Rp. 5,000,000 per month. Each production must last 96.86 minutes to be measurable. process,
131.25 minutes for the cutting process, 218.75 minutes for the assembly process, 5 kg of varnish painting
and 10 workers. Based on the results of the analysis, the addition of non-basic variable columns is still
optimal and for new activities there is no need to do so.

Keywords: Linear Programming, Sensitivity Analysis, Two-Phase Simplex.

1. Pendahuluan

UMKM (Usaha Mandiri Kecil Menengah) telah berkembang pesat hingga saat ini yang
harus berdasarkan pada perencanaan dalam memberikan penentuan terhadap produksi dari
suatu produk. Berdasarkan pada laporan terbaru Purchasing Manager’s Index (PMI) manufaktur
Indonesia naik menjadi 52,5 pada bulan juni 2023. Hal ini memberikan fakta bahwa pertumbuhan
aktifitas sektor industri yang bertumbuh dan berkembang pesat.

Salah satunya pada UMKM dibidang meubel jati yang mengelola bahan baku kayu,
dimana industri meubel jati ini dapat menghasilkan dan memasarkan produk dekorasi rumah yang
diproduksi dari bahan baku utama kayu jati diantaranya seperti lemari, tempat tidur, kursi, meja,
pintu, jendela, dan banyak lainnya. seperti yang diketahui bahwa meubel ataupun furniture
sebagian besarnya merupakan usaha mikro, kecil dan menengah [1], [2].

Penelitian ini dilakukan pada UMKM yang membuat produk meubel dari bahan baku kayu
jati. UMKM ini memproduksi beberapa jenis meubel diantaranya lemari pakaian 4 pintu, kursi
makan, meja tamu, tempat tidur, pembatas ruangan, kursi santai dan mimbar jati. Proses produksi
pada UMKM ini belum memiliki perencanaan yang tepat. Karena itu perlunya menerapkan
metoode Linear Programming untuk mengoptimalkan proses produksi UMKM agar mendapatkan
sumber daya dan keuntungan optimal.

Penelitian yang berkaitan pada Linear Programming Metode Simplek dilakukan pada
Home Industry. Dimana hasil keuntungan maksimum didapatkan melalui implementasi
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perhitungan yang menunjukkan jumlah produksi yang optimul agar dapat diproduksi untuk
mencapai keuntungan maksimum, seperti yang telah diakumulasikan pada peride satu bulan
adalah sebesar Rp. 124.061.100 dari hasil seluruh penjualan sehingga keuntungan maksimum
yang didapat adalah Rp. 4.135.370 [3].

Penelitian terkait dengan Programan Linier dengan menggunakan Metode Simplek Pada
Rumah Produksi Tahu yang memiliki permasalahan jumlah komoditas yang dihasilkan tidak
sesuai dengan sumber daya yang tersedia. Menurut hasil perhitungan optimasi, perusahaan bisa
mendapatkan keuntungan maksimal sebesar Rp. 148.000/hari dengan produksi tahu putih 3,64
kali dan dari tahu taqwa 1,82 kali [4].

Penelitian berkaitan yaitu Metode Linear Programming dengan bantuan Software
Pcharm dan Software POM-QM untuk mengatasi permasalahan pada Site LTE Wilayah
Jabodetabek. Hasil keuntungan maksimum yang didapatkan dari perhitungan menggunakan dua
bantuan perangkat lunak untuk mendapatkan jumlah tiap tipe LTE yang harus dibangun adalah
Rp. 2.452.380.95.518,722. Didapatkan dari perbedaan waktu yang ada Software POM-QM lebih
efektif untuk mendapatkan solusi optimum dibandingkan Pycharm [5].

Penelitian terkait menerapkan Programan Linier bilangan bulat dengan Metode Branch
and Bround untuk mengoptimalkan produksi baju panjang dan tunik ayyumnah. Dimana toko
ayyumnah harus memproduksi 1 pcs kemeja panjang dan 9 pcs tunik setiap harinya, agar
mendapatkan keuntungan yang maksimum sebesar Rp. 310.000,00 [6].

Penelitian terkait pada UMKM Rumah Keripik Tempe untuk meyelesaikan permasalahan
dengan Metode Simplek untuk menentukan jumlah unit produksi jenis kemasan keripik tempe
untuk mendapatkan hasil yang keuntungan maksimal serta untuk mengefisiensikan sumber daya
dan waktu. Hasil yang diperoleh untuk kemasan kecil 661 unit dan kemasan besar 291 unit yang
memperoleh keuntungan sebesar Rp. 23.600 dan waktu yang berkurang sebanyak 9,29 jam [7].

Penelitian terkait yang berkaitan dengan Two-Phase Simplex untuk menentukan jadwal
produksi dan penjualan yang optimal. Dimana hasil dari solusi layak dasar awal fase 1 adalah -
153, pada fase 2 sesuai dengan semua output optimal dengan nilai maksimum pabrik keluar 65
ton/bulan [8].

Penelitian terkait yang menggunakan Metode Dua Fase untuk memecahkan masalah
distribusi dalam menerapkan fuzzy, dimana pada pengoptimalkan penerapan fuzzy pada fase
pertama mendapatkan solusi fuzzy penuh kriteria tunggal, pada fase kedua mendapatkan solusi
bernilai nyata dari masalah multiobjektif fuzzy [9].

Penelitian terkait menggunakan Analysis Sensitivity untuk mengidentifikasi parameter
pada COVID-19 yang paling dominan mempengaruhi penyebaran penyakit. Hasil yang didaptkan
dari hasil perhitungan Analisis Sensitivitas adalah CaRO = -0,911 menandakan bahwa
peningkatan (atau penurunan) parameter a sebesar 10% akan menyebabkan penurunan (atau
peningkatan) nilai RO sebesar 9,11%. Maka dari itu didapatkan bahwa untuk mengidentifikasi
COVID-19 harus fokus pada pembatasan interaksi antar individu dan optimalisasi karantina [10].

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis produk yang dibuat, bahan baku yang
dibutuhkan, lamanya waktu yang dibutuhkan untuk suatu proses produksi, target produksi,
tenaga kerja yang diperlukan untuk menentukan jenis produk yang dibuat, kebutuhan bahan
baku, waktu yang diperlukan untuk proses produksi, suatu target produksi, tenaga kerja yang
diperlukan, keuntungan maksimum yang dicapai dan menganalisis perubahan produksi
menggunakan 6 tipe penyelesaian Sensitivity Analysis seperti Analisis terhadap perubahan
koefisien fungsi tujuan untuk variabel nonbasis, perubahan koefisien fungsi tujuan untuk variabel
basis, perubahan pada ruas kanan pembatas, perubahan kolom variabel nonbasis, penambahan
suatu aktivitas baru dan penambahan pembatas baru.

Strategi Matematis yang disebut Linear Programming digunakan untuk mendistribusikan
sumber daya yang langka untuk memenuhi tujuan tertentu seperti memaksimalkan pendapatan
dan menurunkan biaya. Semua elemen produksi, termasuk tenaga kerja, bahan mentah, mesin,
uang, informasi, dan teknologi, termasuk dalam sumber daya terbatas industri atau perusahaan.
Tujuan dari Linear Programming adalah untuk mengembangkan model yang dapat digunakan
oleh pembuat keputusan untuk memandu pilihan mereka tentang cara mengalokasikan sumber
daya di antara beberapa kemungkinan bagi perusahaan [11].

Linear programming memiliki elemen penting untuk mencapai fungsi tujuan, yaitu [11]:
1. Decision Variables (Variabel keputusan)

Variabel yang digunakan dalam pengambilan keputusan sering kali ditunjukkan dengan
simbol berikut:
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X1, X2, ..., Xn (1)

2. Objective Function (Fungsi tujuan)
Fungsi yang dioptimalkan, yang dapat dimaksimalkan atau diminimumkan. Dinotasikan Z
digunakan untuk mewakili fungsi tujuan berikut:
Z =1 (X1, X2, ..., Xn) ..(2)

3. Constraints (Pembatasan)
Pembatasan-pembatasan berikut harus dipenuhi agar fungsi tujuan dapat dimaksimumkan:

gi (X1, X2, ...., Xn) £ b -(3)
Namun, jika minimalisasi adalah tujuannya, maka batasannya adalah:
gi (X1, X2, ...., Xn) 2 bi ..(4)

Masalah berikut diekspresikan menggunakan penyelesaian Linear Programming sebagai
berikut [12]:
Fungsi tujuan:
Maksimumkan Z = C1X1 + C2X2 + C3Xs + ... . + CnXn ..(5)
Batasan-batasan:
1. aXs+a2Xo+asXs+...+anXn < by
2. aXs+aXe+asXs+...+anXn<he

m) am1X1 + amz2Xz + amsXs + . . . + amnXn < bm
dan
X120,X220,....,Xn20 ...(6)

Metode Simplek Dua Fase (Two-Phase Simplex) untuk meningkatkan pencarian dengan
asumsi bahwa kami mengetahui solusi layak dasar awal. Solusi yang memenuhi setidaknya
sebagian dari kendala, variabel buatan ditambahkan secara sintetik memenuhi semua kendala
lainnya, Fase 1 meminimalkan jumlah buatan, Fase 2 melanjutkan hasil Fase 1 untuk
mengoptimalkan fungsi tujuan riil [13].

Analisis Sensitivitas (Sensitivity Analysis) bertujuan untuk dapat menunjukkan variasi
dalam keluaran model dan mengetahui faktor-faktor yang memiliki dampak terbesar pada
kemampuan model untuk menghasilkan hasil yang benar [14]. Analisis Sensitivitas dilakukan
untuk membandingkan hasil kriteria penilaian dan menentukan alternatif mana yang akan
digunakan [15].

2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan berdasarkan dari data primer. Data yang diambil dari proses

produksi dan waktu produksi. Data yang diambil adalah profil perusahaan, target produksi, harga
keuntungan produk, kebutuhan bahan baku, persediaan bahan baku maksimum, dan waktu
produksi. Berikut tahapan proses penelitian yang harus diselesaikan:
1. Pemberian Variabel Pada Produk

Berikut merupakan variabel yang akan digunakan:

X1 = Lemari Pakaian 4 Pintu

X2 = Kursi Makan Jati

X3 = Meja Tamu Jati

X4 = Tempat Tidur Jati

Xs = Pembatas Ruangan Jati

Xe = Kursi Santai Balebale Jati
2. Menentukan Fungsi Tujuan Penelitian

Penelitian ini untuk memaksimalkan keuntungan dengan fungsi tujuan berikut:

Ft Maksimasi:

Z = C1X1 + C2X2 + C3X3 + C4X4 + CsXs5 + CsXs
3. Menentukan Pembatas
Pembatas yang digunakan adalah bahan baku kayu jati (batang), waktu produksi dalam

menit (proses pengukuran, proses pemotongan, proses perakitan), pengecatan peris (kg),
tenaga kerja (orang).
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4. Menentukan matematika untuk Linear Programming Fase 1 menggunakan maksimasi fungsi
tujuan.

5. Menentukan matematika untuk Linear Programming Fase 2 menggunakan maksimasi fungsi
tujuan.

6. Menentukan Solusi optimum Linear Programming Two-Phase Simplex menggunakan
Software POM-QM for Windows 4.0.

7.  Sensitivity Analysis

Analisis terhadap perubahan koefisien fungsi tujuan untuk variabel nonbasis

Analisis terhadap perubahan koefisien fungsi tujuan untuk variabel basis

Analisis terhadap perubahan pada ruas kanan pembatas

Analisis terhadap perubahan kolom variabel nonbasis

Analisis terhadap penambahan suatu aktivitas baru

Analisis terhadap penambahan pembatas baru

~0 Q0T

3. Hasil dan Analisa
Pada penelitian ini meubel jati memiliki keuntungan sebagai berikut:
Tabel 1. Data Keuntungan Produk Meubel Jati

. Keuntungan
Variabel (Rp)
Lemari Pakaian 4 Pintu (X1) 2.200.000
Kursi Makan Jati (X2) 120.000
Meja Tamu Jati (Xs) 140.000
Tempat Tidur Jati (X4) 1.600.000
Pembatas Ruangan Jati (Xs) 1.000.000
Kursi Santai Balebale Jati (Xs) 800.000

Model Linear Progremming untuk mengoptimalkan produksi pada meubel jati adalah
sebagai berikut:
Ft Maksimasi:
Z =2.200.000X1 + 120.000X2 + 140.000X3 + 1.600.000X4 + 1.000.000Xs5 + 800.000Xs
Bentuk Kanonik:
Ft Maksimasi:
Z =2.200.000X1 + 120.000X2 + 140.000X3 + 1.600.000X4 + 1.000.000X5 + 800.000Xs
+0S1 +0S2 + 0S3 + 0S4 + 0Se + MRs - MRs — MR7
Pembatas:
20X1 + 6X2 + 6X3 + 14X4 + 10X5 + 15Xe6 + S+
25X1 + 10X2 + 8X3 + 20X4 + 12X5 + 16Xs + S2
30X1 + 10X2 + 12X3 + 30X4 + 16X5 + 30Xs + S3
50X + 20X2 + 20X3 + 40X4 + 30Xs5 + 30Xe + S4
X1+ Xo+Xz+Xa+ X5+ Xe +Rs
2X1 + 5X2 + 5X3 + 2X4 + 2X5 + 2Xs - S6 + Re
2X1+ Xo + X3+ 2X4 + 2X5 + 2X6 + R7
X1, X2, X3, X4, Xs, Xs, S1, S2, S3, S4, S, Rs, Rs, R72 0
Dari persamaan diatas diperoleh:
R5=5-X1+X2+ X3+ Xs+ X5+ Xe
R6 =35 —2X1 + 5X2 + 5X3 + 2X4 + 2X5 + 2X6 + S6
R7 =10 —2X1 + X2 + X3 + 2X4 + 2X5 + 2Xs
Fase 1
Ft Minimasi:
r=-R5-R6-R7
r=-(5-X1+0,5X2+0,5X3+ Xq + X5 + Xe) — (35 — 2X1 + 5X2 + 5X3 + 2X4
+ 2X5 + 2Xe— Se) — (10 — 2X1 + X2 + X3 + 2X4 + 2Xs5 + 2Xs)
r-5X1+6,5X2+6,5X3+5X4 + 5X5 + 5X6+ Sg = - 50
r+5X1+7,5X2+7,5X3+ 5X4+5Xs5+5Xe- Sg =50
Pembatas:
20X1 + 6X2 + 6X3 + 14X4 + 10X5 + 15Xe6 + S+« 420
25X1 + 10X2 + 8X3 + 20Xs + 12X5 + 16X6 + S2 11.952
30X1 + 10X2 + 12X3 + 30X4 + 16X5 + 30Xe+ Sz =11.952

420
11.952
11.952
11.952
5
3
1

5
0
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50X1 + 20X2 + 20X3 + 40X4 + 30Xs + 30Xs + S4 = 11.952

X1+%X2+%X3+X4+X5+X6+R5 =5
2X1+5X2+ 5X3 + 2X4 + 2X5 + 2X6- S+ Rs =35
2X1+ Xo + X3+ 2X4 + 2X5 + 2X6 + Rz =10

X1, X2, X3, X4, X5, Xe, S1, S2, S3, S4, Ss, Rs, Rs, R7=20
Gambar 1 Tahapan dari lterasi 1 Untuk Fase 1 Software POM-QM

0 Basic| 2200000] 120000] 140000] 1600000 1000000] 800000 0 0 0 0 0 0 0 0
Variables X1 X2 X3 X4 X5 X6| slack1| slack2| slack3| slack4| artfclS| artfcl6| surplus6| artfcl7 Quantity
slack 1 0 0 ol 60| -100] 50 1 0 0 of 200 10] -0 0 245,0
seck2| 0 o 2 s 3 e[ o 1 o 0| 2625] oe2s| e8| o] 1842625
seck3 o o 2] o] [ 0 of o 1 o 35| 12| a2 o] 1825
slack 4 0 0 o a0 20| 0 0 0 1 s 128 a2 0 17325
X1 T o 1] 1| 1| o 0 0 0| 125 0128 0425 o 187
X2 0 1 1 0 0 0 0 0 0 o 05 02 02 0 625
1 artfel7 0 0 0 0 0 0 0| 0 0 o 20 0 0 1 0
‘ 3 0| 0 0| 0| 0| 0| 0 0 0 0 4 2 0| 1| 0
o7 o] o 0 0| 0| 0 0| 0 0 o 30 0 0| 0|

Gambar 1. lterasi Pada Fase 1

Fase 2 dapat dicapai jika garis cj-zj pada Gambar 1 memiliki nilai dasar 0 atau kurang
dari -1.

Fase 2
Ft Maksimasi:

Z =4.875.000 + 20.000X3- 600.000X4 - 1.200.000Xs5 - 1.400.000Xe - 245.000Se
Pembatas:

-6X4 - 10Xs5 - 6X6 + S1— Se 345

-2X3-5X4-13X5-9Xe + S2 -0,625Ss = 94.741

2X3 - 14Xs + S - 1,25S6 - 47.:833
-10X4 - 20X5 - 20Xe + S4 - 1.25S6 = 46';333
X1+ Xa + Xs + Xe+ 0.125Ss =§
X2 + X3 —0.25Ss = ?

Gambar 2 Tahapan dari Iterasi 2 Untuk Fase 2 Software POM-QM

i Basic| 2200000| 120000| 140000] 1600000 1000000 800000 0 0 0 0 0 0 0 0
Variables X1 X2 X3 X4 X5 X6| slack1| slack2| slack3| slack4| artfclS| artfcl6| surplus6| artfcl7 Quantity
teration 5
0 siack 1 0] 0 o 60| -00] 50 1 0 0 o 200 10 -0 0 50
0 [ siack2)| 0 2| 0 L) 0| 1] 0 o 2725] 1125] 1125 0| 1855125
|o slack 3 0 2 0 o 0 0 0 1 o 315 o7 1 0| 182075
0 [ slack4| 0| 0| of 0] 20 20 0| 0| 0 1 528 128] 128 o 17328
2200000 ' X1 1] 0| 0 1| 1] 1 0 0 0 o  125] -0125] 0125 0 1875
140000 ' X3 0 1| 1 0| 0| 0| 0| 0| 0 o 05 02 025 0| 6.25
lo atfel 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o] 20 0 0 1 0
| zi| 2200000] 140000| 140000| 2200000] 2200000 2200000 0| 0| 0 0| 2680000| -240000] 240000 0
ol 0| -20000] 0| 600,000/ ‘ ‘ 0 0 0 0 [ o

Gambar 2. Iterasi Pada Fase 2

Kebutuhan dari sumber daya pembuatan produk meubel dalam waktu 1 bulan adalah
kebutuhan bahan baku kayu jati sebanyak 75 batang, waktu pada proses pengukuran 96,86
menit, waktu proses pengukuran 131,25 menit, waktu proses perakitan 218,75 menit, kebutuhan
pengecatan pernis 5 kg, target produksi 35 unit, dan tenaga kerja yang dibutuhkan 10 orang.

3.1. Analisis Sensitivitas
Ft Maksimasi:
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Z =2.200.000X1 + 120.000X2 + 140.000X3 + 1.600.000X4 + 1.000.000Xs + 800.000Xs
Dari gambar 2 dapat di definisikan dalam bentuk BV dan NBV sebagai berikut:
BV = {S1, Sz, S3, S4, X1, X3} NBV = {X2, Xa, X5, Xe, Ss, Rs}

S
Sz
Xav = gj s Xnev=[X2 X4 X5 Xg Se Rs]
X
X3
100 0 -1 -22
0100 -1125 27,25
g1 [0 01 0 075 315
“looo 1 125 525
0000 0125 1,25
0000 -025 -0,5
100 0 -1 -22
0100 -1125 -2725
. o010 -075 -315
CevB'=[0 0 0 0 2.200.000 140.000] 000 1 1,25 525
0000 0125 1,25
0000 -025 -0,5

=[0 0 0 0 240.000 2.680.000]

3.1.1. Analisis Terhadap Perubahan Koefisien Fungsi Tujuan Variabel Nonbasis
1. Perubahan pada variabel nonbasis X2 (Kursi Makan Jati). Koefisien dari fungsi tujuan Xz
adalah c2 = 120.000 perubahan C: dari 120.000 menjadi (120.000 + A) dimana A
penambahan keuntungan.
4

6
10
20
0,5

5

C2=[0 0 0 0 240.000 2.680.000] - (120.000 + A)

=13.520.000 - 120.000 - A

=13.400.000 - A
Agar C; = 0 dan BV tetap optimal, jika keuntungan Kursi Makan Jati (Cz) sebesar Rp.
13.400.000 atau kurang, maka BV tetap optimal. Tetap jika naik atau turun lebih besar dari
Rp. 13.400.000 maka solusi nonbasis tidak lagi optimal.

2. Perubahan pada variabel nonbasis X4 (Tempat Tidur Jati). Koefisien dari fungsi tujuan X4
adalah c4 = 1.600.000 perubahan c4 dari 1.600.000 menjadi (1.600.000 + A) dimana A
penambahan keuntungan.

14

20

30

40

1

2

Cs=[0 0 0 0 240.000 2.680.000] - (1.600.000 + A)

=5.600.000 — 1.600.000 - A
=4.000.000 - A
Agar Cs = 0 dan BV tetap optimal, jika keuntungan Tempat Tidur Jati (C4) sebesar Rp.
4.000.000 atau kurang, maka BV tetap optimal. Tetap jika naik atau turun lebih besar dari
Rp. 4.000.000 maka solusi non basis tidak lagi optimal.

3. Perubahan pada variabel nonbasis Xs (Pembatas Ruangan Jati). Koefisien dari fungsi tujuan
Xs adalah cs = 1.000.000 perubahan cs dari 1.000.000 menjadi (1.000.000 + A) dimana A
penambahan keuntungan.
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Cs=[0 0 0 0 240.000 2.680.000] - (1.000.000 + A)

=5.600.000 — 1.000.000 - A

=4.600.000 - A
Agar Cs = 0 dan BV tetap optimal, jika keuntungan Pembatas Ruangan Jati (Cs) sebesar Rp.
4.600.000 atau kurang, maka BV tetap optimal. Tetap jika naik atau turun lebih besar dari
Rp. 4.600.000 maka solusi non basis tidak lagi optimal.
Perubahan pada variabel nonbasis Xs (Kursi Santai Balebale Jati). Koefisien dari fungsi
tujuan Xs adalah Cs = 800.000 perubahan cs dari 800.000 menjadi (800.000 + A) dimana A
penambahan keuntungan..
15
16
30
30
1
2

Cs=[0 0 0 0 240.000 2.680.000] - (800.000 + A)

= 5.600.000 — 800.000 - A

=4.800.000 - A
Agar Cs = 0 dan BV tetap optimal, jika keuntungan Kursi Santai Balebale Jati (Cs) sebesar
Rp. 4.800.000 atau kurang, maka BV tetap optimal. Tetap jika naik atau turun lebih besar
dari Rp. 4.800.000 maka solusi non basis tidak lagi optimal.

3.1.2. Analisis Terhadap Perubahan Koefisien Fungsi Tujuan Variabel Basis

1.

Perubahan keuntungan Lemari Pakaian Jati 4 Pintu (C+) berubah dari 2.200.000 menjadi
(2.200.000 + A). maka Csv yang baru adalah [0 0 0 0 2.200.000 +A 0 ] dimana A
penambahan keuntungan sehingga:

100 0 -1 -22

0100 -1,125 -2725

. o010 -075 -315
CevB'=[0 0 0 0 2200.000+A O] (5 o 5 1 125 .55
0000 0125 1,25

0000 025 -0.5

=[o 0 0 0 275.000+;A 2750.000 +3 4|
Koefisien basis 0 menjadi:
C2 = Cav B az-c2= 13.767.500 + = A
Cs = Cov B as-c4 = 4.175.000 + > A

3

5 = Cav B! as-cs = 4.775.000 + 5 A
Ce = Cav B a-co = 4.975.000 + > A

Css = Cev B @s6-Cs6 = -653.125 - — A

Crs = Cev B! ars-Crs = -1.031.250 + = A

Agar lemari pakaian jati 4 pintu (C1) optimal jika solusi basis -11.133.333 < A < 11.000.000.
Sehingga keuntungan maksimal yang didapatkan dari perubahan produksi adalah Rp.
13.200.000.

Perubahan keuntungan Meja Tamu Jati (Cz) berubah dari 140.000 menjadi (140.000 + A).

maka Csv yang baru adalah [0 0 0 O 0 140.000 +A] dimana A penambahan keuntungan
sehingga:

(@2
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1000 -1 -22
0100 -1,125 -27,25

. 0010 -075 -31,5
CeB'=[0 0 0 0 0 140.000+A] | 5 o 1 425 -52,5
000 0 0125 1,25

0000 -025 -0,5

=[o 0 0 0 -35.000-iA -70.000-; A]

Koefisien basis 0 menjadi:

Cz = Cav B az-c2 = -487.000 - =~ A
Cs = Cav B as-c4= -1.775.000 - > A
Cs = Cav B @s-cs = -1.175.000 - = A
Co = Cav B @6-co = -975.000 - 2 A
Css = Cev B @se-Css = 13.125 + = A
Crs = Cev B! ars-Crs =-8.750 - — A

Agar Meja Makan Jati (Cs) optimal jika solusi basis -140.000 < A < 140.000. Sehingga
keuntungan maksimal yang didapatkan dari perubahan produksi adalah Rp. 280.000.

3.1.3. Analisis Terhadap Perubahan Ruas Kanan Pembatas

Pada proses pembuatan meubel jati, perusahaan membutuhkan penambahan pada

target produksi Pembatas Ruangan Jati agar produksi menjadi lebih baik. bs merupakan (target
produksi) dari 35 menjadi (35 + A) dimana A merupakan penambahan tenaga kerja, maka ruas
kanan dapat dihitung sebagai berikut:

B'-

10 0 O -1 -22 420 -355-22 A
010 0 -1125 -27,25] [11.952 10.992,625 - 27,25 A
0 010 -0,75 -31,5| |11.952| _| 10.845,75-31,5A
0 00 1 -1,25 -52,5| |11.952| | 10.108,25-52,5 A
0 00O 0.125 1,25 5 44375 +1,25 A

0 00O -0.25 -0,5 35+ A -18,75-0,5A

Solusi akan tetap optimal, jika -16,2 < A < 192,5. Dengan demikian, bs (target produksi)

tetap optimal sepanjang (35 — 16,2) < A < (192,5 + 35) atau 18,8 < b5 < 227,5. Maka jumlah
maksimal yang dapat ditambahkan oleh perusahaan adalah 228 unit.

3.1.4. Analisis Terhadap Perubahan Kolom Variabel Nonbasis

1.

Perubahan kolom pada Xz (Kursi Makan Jati)
Penambahan pada kebutuhan kayu dari 4 batang menjadi 5 batang karena terjadinya
kesalahan saat bekerja dan proses pemotongan dari 10 menit menjadi 15.

4 5
6 6
10| _ o 15
A2=|,0| Diubah menjadi az = |,
1 1
2 2
5 5

Maka: C2 = CsvB ' a2-c2 = 1.680.000. Karena c2 2 0 maka solusi basis saat ini tetap optimal,
sehingga perlu dilakukannya perubahan kolom nonbasis pada Xa.

Penambahan pada X4 (Tempat Tidur Jati)

Perubahan pada kebutuhan kayu dari 14 batang menjadi 15 batang karena terjadinya
kesalahan saat bekerja dan proses pengukuran dari 20 menit menjadi 25.
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14 15
20 25
30 . . _ 130
As= 40 Diubah menjadi a4 = 40
1 1
2 2

Maka: Cs4 = Csv B ' as-c4 = 880.000. Karena cs =2 0 maka solusi basis saat ini tetap optimal,
sehingga perlu dilakukannya perubahan kolom nonbasis pada Xa.

3. Perubahan pada Xs (Pembatas Ruangan Jati)
Penambahan pada kebutuhan kayu dari 10 batang menjadi 11 batang karena terjadinya
kesalahan saat bekerja dan proses pengukuran dari 12 menit menjadi 16.

10 11
12 16
16 . .. _l16
As - 30 Diubah menjadi as = 30
1 1
2 2

Maka: Cs = Csv B ' as-cs = 1.480.000. Karena cs = 0 maka solusi basis saat ini tetap optimal,
sehingga perlu dilakukannya perubahan kolom nonbasis pada Xs.

4. Perubahan pada Xs (Kursi Santai Balebale Jati)
Penambahan pada kebutuhan kayu dari 15 batang menjadi 16 batang dan proses
pengukuran dari 16 menit menjadi 20.

15 16
16 20
30 . .+ _130
As = 30 Diubah menjadi as = 30
1 1
2 2

Maka: Cs = Csv B ' @s-cs = 1.680.000. Karena cs =2 0 maka solusi basis saat ini tetap optimal,
sehingga perlu dilakukannya perubahan kolom nonbasis pada Xe.

3.1.5. Analisis Terhadap Perubahan Suatu Aktivitas Baru
Penambahan aktivitas baru pada produk ke-7 yaitu pada Mimbar Jati (X7).
Ft Maksimasi:
Z =2.200.000X1 + 120.000X2 + 140.000Xs + 1.600.000X4 + 1.000.000Xs + 800.000Xs

+2.000.000 X7
18
20
C;=[0 0 0 0 240.000 2.680.000 0] 28 - 2.000.000 =920.000

1

R 1
Karena C7 =2 0 maka solusi basis ini akan tetap optimal. Sehingga produk C7 tidak perlu

ditambahkan karena akan menambah ongkos yang dikeluarkan sebesar Rp. 920.000 tanpa
memperoleh keuntungan.

3.1.6. Analisis Terhadap Perubahan Pembatas Baru
Penambahan pembatas yang baru adalah pada proses Finishing.
Ft Maksimasi:
Z =2.200.000X1 + 120.000X2 + 140.000X3 + 1.600.000X4 + 1.000.000Xs + 800.000Xs

Gambar 3 Hasil dari Sensitivity Analysis pada penambahan suatu pembatas baru
mengunakan Software POM-QM 4.0.
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Variable Status Value
Lemari Pajangan Jati 4 Pintu Basic 1,875
Kursi Makan Jati NONBasic 0
Meja Makan Jati Basic 6,25
Tempat Tidur Jati NONBasic o
Pembatas Ruangan Jati NONBasic o
Kursi Santai Balebale Jati NONBasic 0
slack 1 Basic 34S
slack 2 Basic 11855,13
slack 3 Basic 11820,75
slack 4 Basic 11733,25
slack S Basic 117145
artfcl 6 NONBasic 0
surplus 7 NONBasic o
artfcl 8 Basic 0
Optimal Value (Z) 5000000

Gambar 3. Solution List Penambahan Pembatas Baru

Jadi, dari gambar 3 dapat dilihat bahwa penambahan suatu pembatas baru pada proses
finishing tidak akan mengubah keuntungan dan solusi optimal awal, maka dari itu pembatas baru
tidak perlu untuk dilakukan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dikatakan keuntungan maksimum
yang diperoleh dari memproduksi mebel adalah Rp. 5.000.000, dari pembuatan produk meuble
dalam waktu 1 bulan yang menggunakan kebutuhan kayu jati sebanyak 75 batang. Untuk waktu
yang digunakan pada proses pengukuran 96,86 menit, waktu pengukuran 131,25 menit, waktu
perakitan 218,75 menit, kebutuhan pengecatan pernis 5 kg, target produksi yang dihasilkan
sebanyak 35 unit, dan jumlah tenaga kerja 10 orang.

Berdasarkan dari Sensitivity Analysis terhadap perubahan koefisien fungsi tujuan untuk
variabel nonbasis solusi akan tetap optimal jika Rp. 13.400.000 untuk kursi makan jati, Rp.
4.000.000 untuk tempat tidur jati, Rp. 4.600.000 untuk pembatas ruang jati, dan Rp. 4.800.000
untuk kursi santai balebale. Dari perubahan koefisien fungsi tujuan untuk variabel basis solusi
akan tetap optimal jika keuntungan yang didapat Rp. 13.200.000 untuk lemari pakaian 4 pintu
dan Rp. 280.000 untuk meja makan jati.

Perubahan pada ruas kanan yang memberikan solusi optimum pada target produksi
sebanyak 228 unit. Perubahan kolom variabel nonbasis dapat memberikan solusi optimal pada
setiap perubahan yang ditambahkan. Penambahan suatu aktivitas baru tidak perlu dilakukan
karena akan menambah ongkos yang dikeluarkan Rp. 920.000 tanpa memperoleh keuntungan.
Penambahan pembatas baru pada bagian finishing tidak berpengaruh pada solusi optimal awal.
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